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Abstrak

Perbedaan fase perkembangan larva (fase trochophore, fase veliger awal, fase veliger akhir) diuji pada penelitian
ini untuk mengevaluasi settlement dan kelangsungan hidup post-larva abalon H. asinina. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak lengkap dengan 3 perlakuan dan 4 kali ulangan. Larva dipelihara pada kontainer
plastik yang berisi 12 L air laut dan plat ukuran 20×20 cm2 yang ditumbuhi bentik diatom dan diberi aerasi.
Pemeliharaan larva dilakukan selama 72 jam untuk settlement larva dan 20 hari untuk kelangsungan hidup
post-larva abalon. Hasil penelitian menunjukkan persentase settlement larva tidak berbeda nyata antar ketiga
perlakuan (P=0,862).  Selanjutnya pada 20 hari pemeliharan larva, kelangsungan hidup post-larva tertinggi
diperoleh pada fase trocopohore dengan nilai 1,56±0,27%, diikuti oleh fase veliger awal dan fase veliger akhir
dengan nilai 1,34±0,79% dan 0,97±0,29% secara berturut-turut. Dari hasil uji statistik, tidak ada perbedaan
yang signifikan dari ketiga perlakuan (P=0,296). Penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan produksi creeping
larva dan juvenil abalon di hatchery, larva dapat ditebar mulai dari fase trochophore sampai fase veliger akhir.

Kata kunci: abalon; fase perkembangan larva; kelangsungan hidup, settlement

Abstract

The settlement and survival rate of abalone H. asinina post-larvae on three stages of larval development
(trochophore phase, early veliger phase, late veliger phase) were examined. Applied experimental design is
Completely Randomized Design, there are 3 types of treatments with 4 replications for each treatment. Larvae
were stocked in the plastic containers filled with 12 L UV-Irradiated seawater and a prepared settlement surfaces
(plastic roof 20x20 cm2) coated with bioûlms of mixture diatom species and given aeration. Larvae were carried
out for 72 hours for settlement larvae and 20 days for the survival of post-larva abalone. This study shows that
statistically, larval development differences do not affect to larval settlement rate (P=0.862). Furthermore after
20 days, the highest post-larvae survival rate is to trocopohore phase by 1.56±0.27%, followed by early veliger
phase and late veliger phase by 1.34±0.79% and 0.97 ±0.29% respectively. Statistically, there was no significant
difference between the treatments (P=0.296). This study shows that in the production of creeping larvae and
juvenile abalones in the hatchery, larvae can be stocked when they reach the trochophore phase until the late
veliger phase.

Keywords: abalone; arval development phase; settlement; survival rate;

PENDAHULUAN

Abalon Haliotis asinina adalah salah satu siput
laut yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan menjadi
komoditas ekspor. Dalam 100 g daging abalon
terkandung 83 kalori, 59 mg protein, 0,1 g lemak,
2,7 g karbohidrat, dan vitamin B1, B2, B6 and B12,
serta beberapa mineral seperti kalsium, besi, seng,
magnesium, dan selenium. Permintaan pasar yang
tinggi dan eksploitasi abalon secara berlebihan di
alam merupakan faktor utama untuk melakukan
budidaya. Usaha pembenihan abalon sudah banyak

dikembangkan, namun tingkat settlement dan
kelangsungan hidup post-larva masih rendah
berkisar 10-15% (William et al., 2008).

Sebagian besar organisme laut seperti abalon
berkembang biak melalui siklus hidup tidak
langsung, dimana dalam siklus hidupnya terdapat
fase perkembangan larva yang berenang bebas
bersifat planktonik kemudian beralih ke tahap post-
larva hingga juvenil bersifat bentik atau menempel
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pada substrat yang terdapat pakan alami bentik
diatom, fase ini disebut dengan settlement. Fase
settlement disebut sebagai fase kritis dalam tahap
perkembangan abalon, dan fase ini dibagi menjadi
2 tahap berbeda yaitu proses perlekatan dan
metamorfosis (Robert, 2001; Slattery, 1992).
Settlement adalah tahapan kunci dimana larva
yang berhasil settle (melekat) maka akan bertahan
hidup menjadi juvenil hingga mencapai tahap
abalon dewasa (Van Staden, 2021). Dalam kegiatan
budidaya, pada fase ini terjadi mortalitas dengan
angka tertinggi yaitu sekitar 80-90%. Capinpin
(2015) melaporkan keberhasilan settlement larva
abalon H. asinina hanya mencapai 4-16%.

Rendahnya kelangsungan hidup akibat dari
rendahnya settlement larva merupakan permasalahan
utama dalam produksi benih abalon. Larva cenderung
sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan, hal ini
yang dapat mengakibatkan tingginya mortalitas larva.
Pengurangan angka mortalitas dapat dicapai dengan
penanganan larva yang baik, salah satunya adalah
waktu transfer larva hasil pemijahan untuk ditebar ke
bak pemeliharaan yang berisi pakan alami bentik
diatom. Untuk itu, pada studi ini dilakukan waktu tebar
pada fase larva berbeda dengan tujuan mengevaluasi
tingkat persentase setllement dan kelangsungan hidup
larva abalon H. asinina.  Hal ini dimaksudkan agar
diketahui perkembangan larva yang terbaik untuk
ditebar pada bak pemeliharaan sehingga dapat
meningkatkan kelangsungan hidup dan produksi juvenil
abalon di hatchery.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Hatchery Abalon
Desa Tapulaga Kecamatan Soropia Kabupaten
Konawe Sulawesi Tenggara. Hewan uji yang
digunakan adalah larva hasil pemijahan induk
abalon jantan dan betina yang sehat (panjang
cangkang 60-80 mm dan TKG III) dengan rasio
1:3. Larva hasil pemijahan kemudian disaring
dengan saringan ukuran 40 µm dan diinkubasi
pada suhu ruang dalam wadah berisi 10 L air
laut dan diberi aerasi kecil.  Sebanyak 1 ml
sampel diambil menggunakan pipet ke counting
chamber kemudian diamati dan dihitung
dibawah mikroskop.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan dan empat
kali ulangan. Perlakuan pada penelitian ini adalah
perbedaan fase perkembangan larva abalon,

yaitu fase trochophore (umur 6-7 jam setelah
fertilisasi), fase veliger awal (umur 10-11 jam
setelah fertilisasi), dan fase veliger akhir (umur
15-16 jam setelah fertilisasi) (Gambar 1).

 Prosedur Penelitian Preparasi
Settlement Larva Abalon

Masing-masing sebanyak 50 individu larva
abalon hasil pemijahan pada fase perkembangan
berbeda (Gambar 1) ditebar pada toples kaca yang
berisi 2 L air laut dan plat (plastic roof) berukuran
10×5 cm2 yang telah ditumbuhi pakan alami bentik
diatom, kemudian diberi aerasi kecil. Larva
dipelihara selama 72 jam (3 hari) kemudian
dilakukan pengamatan menggunakan mikroskop
untuk menghitung jumlah larva yang settle
(melekat) pada plat. Selanjutnya persentase
settlement larva dihitung dengan formulasi:

Dengan : S = Persentase settlement larva
(%); Nt = Jumlah larva yang hidup pada akhir
penelitian (individu); No = Jumlah larva yang
ditebar pada awal penelitian (individu) (NRC,
1977).

Preparasi Kelangsungan Hidup Post-
Larva Abalon

Uji kelangsungan hidup larva abalon dilakukan
dengan memelihara larva dengan perlakuan
berbeda (Gambar 1), sebanyak 100 individu
pada masing-masing wadah pemeliharaan.
Wadah pemeliharaan larva berupa kontainer
plastik yang diisi dengan 12 L air laut steril dan
plastik roof berukuran 20×20 cm2 yang telah
ditumbuhi bentik diatom, dan diberi aerasi kecil.
Untuk menjaga kestabilan suhu, maka wadah
pemeliharaan larva ditempatkan pada kolam
yang diisi air setinggi 5 cm.

Pemeliharaan larva abalon dilakukan selama
20 hari. Pada hari ke-6 masa pemeliharaan, wadah
dialirkan air dengan sistem flow through (air
mengalir terus-menerus) dengan tujuan kualitas
air tetap terjaga. Selanjutnya, pupuk urea sebanyak
0,1 ml/minggu diteteskan ke dalam wadah
pemeliharaan untuk meningkatkan pertumbuhan
diatom. Selama masa pemeliharaan, kualitas air
tetap dijaga pada suhu 27-280C, salinitas 30-31
ppt, dan pH 8-8,5.

Di akhir penelitian dilakukan penghitungan

100
Nt

S
No

 
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kelangsungan hidup post-larva abalon melalui
mikroskop. Perhitungan persentase kelangsungan
hidup hewan uji dalam penelitian ini dilakukan
dengan menghitung jumlah hewan uji yang hidup
pada akhir penelitian dengan menggunakan
rumus:

Dengan : SR =  Survival rate (%); Nt  =  Jumlah
larva pada akhir penelitian (individu); No =
Jumlah larva pada awal penelitian (individu)
(Effendie, 1979).

HASIL DAN BAHASAN

Settlement larva

Persentase settlement larva menunjukkan hasil
yang tidak berbeda nyata pada ketiga perlakuan
(P=0,862). Rata-rata settlement pada fase
trochophore, fase veliger awal, dan fase veliger
akhir, secara berturut-turut 23,33%, 25,40%, and
23,27% (Gambar 2).  Morfologi larva abalon umur
72 jam ditunjukkan pada gambar 3A dan 3B.

Ketiga fase perkembangan larva abalon (fase
trochophore, fase veliger awal, fase veliger akhir)

Gambar 1.  Fase perkembangan larva yang ditebar pada masing-masing perlakuan, Ket: A. Fase
trochopore; B. Fase veliger awal; C. Fase veliger akhir; 1. Cilia; 2. Cangkang; 3. Operculum; 4.
Kaki (foot mass). (Pembesaran mikroskop 100x)
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Gambar 2. Histogram rata-rata settlement larva abalon H. asinina pada 72 jam pemeliharaan. (a,

superscript yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antar perlakuan, á=5%).

Analisis Data

Pengaruh pada setiap perlakuan dianalisis dengan
menggunakan statistik computer software SPSS 16.0
dengan analisis sidik ragam (ANOVA).  Transformasi
arcsine dan square root digunakan untuk menghitung
persentase settlement dan kelangsungan hidup post-
larva abalon pada setiap perlakuan.  Apabila ada
pengaruh nyata antar perlakuan maka dilakukan uji
lanjut Duncan Multiple Range Test.

yang diujicobakan pada penelitian ini masih
bersifat planktonik atau pelagik, sehingga
kemampuan berenang yang dimiliki masih sama,
dimana ketiga fase larva ini masih berenang aktif
untuk mencari tempat yang baik sebelum
melekat pada substrat dimana terdapat pakan
bentik diatom. Hadijah et al, (2015) menjelaskan
bahwa tahapan settlement larva abalon (H.
asinina) bergantung pada ketersediaan pakan
bentik diatom dan kecocokan substrat.
Keanekaragaman ukuran pakan dan jenis pakan
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yang ada pada substrat akan mempengaruhi
tahap settlement larva, kebiasaan makan dan
tingkat kelangsungan hidup larva abalon.

Kemampuan berenang larva semakin menurun
seiring dengan perkembangan larva tersebut,
sehingga larva pada fase veliger akhir kesempatan
mencari substrat untuk menempel semakin kecil.
Hal ini terlihat dari nilai persentase settlement yang
rendah dibandingkan dengan fase trochopre dan
veliger awal, meskipun nilainya tidak berbeda
secara signifikan. Setyono (2005) menjelaskan
bahwa pada fase veliger, larva akan mencari
substrat sebelum melekat.  Larva akan berenang
dan melekat pada substrat selama beberapa menit
kemudian berenang kembali, biasanya dalam waktu
48-96 jam (2-4 hari) tergantung pada ketersediaan
pakan (diatom) dan kecocokan substrat.
Selanjutnya, Leighton (2008) mengemukakan
bahwa larva veliger dapat settle pada substrat dalam
beberapa waktu dan berenang kembali jika
substratnya tidak cocok.  Ketika larva berada pada
tempat settle yang tidak cocok atau tidak terdapat
pakan maka akan berdampak pada rendahnya
persentase settlement larva.

Proses settlement larva abalon dipicu oleh
ketersediaan bentik diatom di lingkungannya. Bentik
diatom yang digunakan pada penelitian ini
mengandung berbagai jenis diatom yaitu Navicula
sp., Nitzschia sp., Melosira sp., dan Synedra sp.
Bentik diatom memiliki kandungan senyawa
biokimia yang dapat merangsang larva untuk
melekat.  Dengan tidak adanya substrat yang sesuai,
larva abalon akan menunda proses settlement dan
tetap berenang untuk beberapa waktu (Morse &
Morse, 1984). Ding et al., (2017) melaporkan bahwa
diatom Nitzschia alexandria mampu menginduksi
larva H. asinina sebesar 15,71% untuk settle dan
bermetamorfosis setelah 72 jam, sedangkan biofilm
yang terdiri dari Amphora coffeaeformis hanya

menghasilkan 10,54% larva yang settle dan
bermetamorfosis setelah 72 jam.

Dapat dikatakan bahwa bentik diatom dapat
meningkatkan settlement larva abalon karena
menjadi rangsangan settlement larva dan juga
pakan untuk post-larva abalon. Banyak penelitian
telah menunjukkan bahwa spesies, kepadatan,
dan kualitas diatom juga akan mempengaruhi
settlement larva, metamorfosis, dan kelangsungan
hidup serta pertumbuhan post-larva abalon (Kuehl
et al. 2021, Gorrostieta-Hurtado et al. 2009; Xing
et al. 2008). Dengan demikian peran bentik diatom
sangat penting dalam proses produksi benih
abalon di hatchery.

Settlement adalah suatu proses yang dapat
dipecah menjadi dua fase yang berbeda, yaitu
pelekatan (attachment) dan metamorfosis.
Selama pelekatan, larva berhenti berenang,
kemudian tenggelam ke dasar, dan menempel
ke substrat dengan kakinya. Ini adalah perubahan
perilaku fase larva tetapi masih bersifat
reversible, dimana larva dapat kembali berenang
jika tidak menemukan substrat yang cocok
karena velum belum lepas (Shepherd & Daume,
1996; Van Staden, 2021). Tahap ini dicapai
abalon H. asinina pada 26-30 jam setelah
pembuahan dan dapat berlangsung selama 2-3
hari (Capinpin, 1995; Singhagraiwan dan Sasaki,
1991). Setelah menempel pada permukaan yang
sesuai, larva H. asinina bermetamorfosis
menjadi juvenile yang dikenal sebagai spat, yang
ditunjukkan oleh perkembangan cangkang
peristomal (Gambar 3C) dan pada fase ini spat
mulai memakan bentik diatom pada tahap awal
kehidupannya.

Kelangsungan hidup Larva

Kelangsungan hidup tertinggi diperoleh pada
saat larva distok pada fase trochophore (1,56%),

Gambar 3.A dan 3.B Morfologi larva H. asinina yang settle (melekat) umur 72 jam (3 hari),  Ket: 1.
Tentakel, 2. Bintik mata (eye spot), 3. Cangkang lunak; 4. Otot kaki; 5. Velum; Gambar 3.C.
Morfologi post-larva H. asinina umur 20 hari. Ket: 1. Tentakel, 2. Mata; 3. Cangkang peristomal.
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kemudian fase veliger awal (1,34%), dan
terendah pada fase veliger akhir (0,97%). Dari
hasil ANOVA ketiga perlakuan menunjukkkan
hasil yang tidak berbeda signifikan (P=0,296).

Pemeliharaan larva yang ditebar pada fase
berbeda menunjukkan hasil yang tidak berbeda
nyata pada kelangsungan hidup post-larva umur
20 hari (Gambar 4).  Jumlah post-larva abalon
yang berhasil hidup dipengaruhi oleh
kemampuan larva tersebut melekat pada
substrat (plat plastic roof) yang ditumbuhi bentik
diatom. Larva yang berhasil melekat (settle)
terus bermetamorfosis dan tumbuh mencapai
tahapan post-larva (Gambar 3), karena
tersedianya sumber nutrisi yang sesuai dengan
kandungan nutrisi yang dibutuhkan oleh larva.
Effendy (2000) menyatakan bahwa sesudah
fase pelagik, larva abalon akan melekat dan akan
bermetamorfosis pada substrat jika tersedia
pakan alami sebagai sumber nutrisi.

Pakan bentik diatom dengan jenis Navicula sp.,
Nitzschia sp., Melosira sp., Synedra sp. yang
digunakan dalam penelitian ini mampu menunjang
kelangsungan hidup larva abalon. Bentik jenis
Navicula sp. dan Nitzschia sp. merupakan jenis diatom
yang terbukti dapat mendukung kelangsungan hidup
dan pertumbuhan larva beberapa spesies abalon
(Gordon et al., 2006; De La Pena et al., 2010). Diatom
spesies Cocconeis sp., Nitzschia sp., Amphora sp.,
dan N. ramosissima adalah pakan alami yang baik
untuk juvenile awal ukuran 5 mm abalon H. asinina
(Villa-Franco et al., 2022). Selanjutnya Permana et
al. (2018) menjelaskan pertumbuhan panjang dan
lebar cangkang benih abalon H. asinina meningkat
seiring dengan bertambahnya waktu mengikuti pola
regresi linier. Hal ini terlihat pada awal penebaran

sampai hari ke-30 terlihat pertumbuhan yang semakin
meningkat. Hal ini dikarenakan kebutuhan nutrisi benih
abalon tercukupi dari pemanfaatan pakan diatom pada
plat, dengan jenis yaitu Nitzschia spp., Cocconeis
placentala, Melosira nummuloides, Navicula,
Amphisolenia bidentata, Amphipora gigantean,
Hemiaulus sinensis, Coscinodiscus exentricus, dan
Rizosolenia stalterfothii.

Keberhasilan settlement larva dan kelangsungan
hidup post-larva abalon secara langsung tidak
dipengaruhi oleh perbedaan fase perkembangan larva
untuk ditebar ke wadah pemeliharaan, akan tetapi yang
paling berpengaruh adalah faktor lingkungan dan
ketersediaan pakan bentik diatom. Hasil penelitian
yang menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan
pada nilai persentase settlement dan kelangsungan
hidup post-larva mengindikasikan bahwa waktu stok
larva hasil pemijahan untuk kegiatan produksi creeping
larva dan juvenil abalon di hatchery, dapat dilakukan
saat perkembangan larva mencapai fase trochophore
(umur 6-7 jam setelah fertilisasi) sampai fase veliger
akhir (umur 15-16 jam setelah fertilisasi).

KESIMPULAN

Perbedaan waktu tebar larva dari bak pemijahan
ke bak pemeliharaan yang berisi bentik diatom
berdasarkan fase larva berbeda (fase trochophore,
fase veliger awal, fase veliger akhir) tidak memberikan
pengaruh yang signifikan pada persentase settlement
larva umur 72 jam (3 hari) dan kelangsungan hidup
post-larva abalon umur 20 hari.
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Gambar 4. Histogram rata-rata kelangsungan hidup post-larva abalon H. asinina selama 20 hari penelitian.
(a, superscript yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antar perlakuan, á=5%).
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